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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Singkat Keadaan Obyek
1. Letak Geografis MI Hasyim Asy’ari 
MI Hasyim Asy’ari ini terletak di desa Kebonduren, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Mi Hasyim Asy’ari ini memiliki perbedaan dengan MI yang ada dikecamatan Ponggok, MI Hasyim Asy’ari tempatnya jauh dari keramaian baik itu  industri atau keramaian lalulalang jadi kondisi ini dapat membantu proses belajar mengajar, dan di MI Hasyim Asy’ari ini  memiliki tempat  yang alami yaitu udara dan kondisi alam yang masih asli dan tidak tecemar dari gas pembuangan limbah/gas yang ditimbulkan oleh kendaraan bermesin. Selain itu masyarakat di sekitar MI Hasyim Asy’ari memiliki tingkat religius yang cukup tinggi terbukti di Masjid Al-Ilyas yaitu masjid yang terletak di MI Hasyim Asy’ari selain dijadikan tempat sholat dan mengaji juga dijadikan tempat manasik haji dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan lainnya.

2. Sejarah berdirinya MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
Sebelum tahun 1969 di desa kebonduren hanya ada satu sekolah dasar dan karena belum ada program keluarga berencana dari pemerintah maka hal itu mengakibatkan pertumbuhan penduduk sangat pesat di desa kebonduren sehingga sekolahan tersebut tidak mampu menampung keseluruhan anak usia sekolah untuk masuk kesekolah tersebut.

Dengan adanya permasalahan seperti itu para ulama beserta jamaah masjid Al-Ilyas yaitu masjid yang ada didesa kebonduren sangat prihatin karena masih ada anak-anak yang belum tertampung di sekolah dasar. Terutama anak-anak yang berada dilingkungan masjid Al-Ilyas sehingga para ulama dan jamaah masjid Al-Ilyas mempunyai gagasan atau ide yang mulia untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah yang sederajat dengan Sekolah Dasar agar mereka dapat mengembangkan bakat, minat, kecerdasan melalui lembaga formal untuk meraih cita-citanya.

Dan atas dasar musyawarah para ulama dan jamaah masjid Al-Ilyas yang diprakarsai oleh bapak H. Ihsan maka tercapailah suatu mufakat yaitu untuk mendirikan madrasah ibtidaiyah. Dan pada tanggal 12 Desember 1969 madrasah Ibtidaiyah ini benar-benar didirikan disamping masjid Al-Ilyas dan madrasah ini diberi nama “Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari”. 

Dengan berdirinya Madrasah ini masyarkat menyambut dengan gembira karena putra putrinya dapat belajar di Madrasah Ibtidaiyah yang sederajat dengan sekolah dasar
3. Tujuan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar adalah:

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Meningkatkan pendidikan agama islam yang bertujuan membentuk kader-kader penerus bangsa yang bermoral berakhlak dan berbudi luhur.

c. Ikut serta membantu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
4. Visi Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar adalah:

Memposisikan Madrasah sebagai pusat pendidikan yang mampu mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dibidang ilmu pengetahuyan dan teknologi disertai iman dan taqwa

5. Misi Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar adalah:

Menyelenggarakan pendidikan yang memprioritaskan mutu baik secara keilmuan maupun secara moral dan social sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia yang mempunyai kualitas dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta iman dan taqwa
6. Pelaksanaan Pengaturaan Disiplin Guru dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar 

Tata tertib di Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar dibuat secara musyawarah oleh kepala sekolah, guru-guru, dan komite Hasyim Asy’ari. Dan tata tertib ini dijaga bersama demi kepentingan bersama pula

a.  Tata Tertib Guru MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

1) Guru hadir 15 menit sebelum pelajaran dimulai

2) Guru yang berhalangan hadir harus memberikan keterangan atau surat izin kepada sekolah

3) Guru yang izin karena sakit bila lebih dari 2 hari harus melampirkan surat keterangan dokter

4) Sikap dan perbuatan Guru harus dapat menjadi tauladan yang baik bagi muridnya

5) Guru harus slalu menjaga kehormatan, kewibawaan dan nama baik dirinya, korp dan sekolah

6) Guru harus mengutamakan musyawarah dalam mengatasi masalah yang timbul disekolah

7) Guru yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi berdasarkan hasil musyawarah guru dan kepala sekolah

b.  Tata Tertib Siswa MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

1) Siswa datang 5 menit sebelum pelajaran dimulai

2) Siswa memakai seragam yang telah ditentukan

3) Siswa melaksanakan piket kelas

4) Siswa berbaris didepan kelas sebelum pelajaran dimulai

5) Siswa berdo’a dan membaca al-quran sebelum pelajaran dimulai

6) Siswa dilarang makan dan minum sewaktu pelajaran berlangsung

7) Siswa dilarang mengganggu teman sewaktu pelajaran berlangsung

8) Siswa wajib mengikuti kegiatan belajar mengajar selama jam pelajaran berlangsung

9) Siswa wajib Mengikuti jamaah sholat dluha dan sholat dluhur

a) Jamaah Sholat dluha yang diimami oleh siswa

b) Jamaah sholat dluhur yang diimami oleh guru

10) Siswa yang berkepentingan wajib meminta izin sebelum meninggalkan kelas

11) Siswa yangtidak berkepentingan hanya boleh meninggalkan kelas pada waktu istirahat dan jam pulang

12) Siswa wajib berdo’a sebelum pulang

13) Siswa meninggalkan kelas dengan tertib pada waktu pulang sekolah 

Semua tata tertib ini berfungsi untuk menimbulkan kesadaran yang mendalam mengenai keharusan bersikap dan berbuat sesuai dengan peraturan yang terkandung dalam tata tertib tersebut, tata tertib ini juga dimaksudkan agar bisa melatih kedisiplinan pada diri siswa..

7. Pelaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Pegawai / Guru Madrasah
Dalam upaya pembinaan dan pengembangan mutu dan kualitas sumber daya manusia para guru, maka MI Hasyim Asy’ari mengambil kebijakan sebagai berikut:

a. Mengikutsertakan para guru pada setiap kegiatan penataran.

b. Para guru ikut berpartisipasi dalam setiap seminar yang terselenggara

8.  Data personal MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
a. Guru

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan, karena guru bertanggung jawab atas kualitas anak didik. Dan pendidiklah yang diserahi tanggung jawab oleh orang tua murid serta dipercaya masyarakat untuk mendidik putra putrinya, sehingga guru bertanggung jawab atas berlangsungnya pendidikan di sekolah. Adapun jumlah pendidik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar berjumlah 11 orang.

Dari keterbatasan guru yang ada di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar bukan suatu kendala untuk meningkatkan sumber daya siswa melalui proses belajar mengajar. Semua dapat berjalan dengan baik tanpa mengalami hambatan yang sifatnya dapat mengurangi kualitas MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar, bahkan dapat dijadikan suatu semangat untuk terus mengadakan peningkatan dan pengembangan demi kelangsungan proses belajar mengajar.  Untuk lebih jelasnya data personalia guru yang ada di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar ,yaitu : 

1) Chusnan S.Ag

NIP


: 150160801

Status 


: PNS

Jabatan


: Kepala Sekolah

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 7-9-1947

Ijazah Terakhir

: S-1

2) Nanang Rudianto,S.pdI

NIP


: 150337478

Status 


: PNS

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 2-7-1979

Ijazah Terakhir

: S-1

3) Samuri

NIP


: 992132013

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 1-3-1967

Ijazah Terakhir

: SPG

4) Dim Asmu’i

NIP


: 992132010

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 9-7-1968

Ijazah Terakhir

: PGAN

5) Binti Astutik S.Ag

NIP


: 992132012

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 21-9-1978

Ijazah Terakhir

: S-1

6) Suci Etikamawati S. Ag

NIP


: 992132011

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Tanjung Mas, 22-7-1974

Ijazah Terakhir

: S-1

7) Darissalamah

NIP


: 992132014

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 9-8-1980

Ijazah Terakhir

: MAN

8) Elly Zulfa N. A Ma

NIP


: 992132015

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 2-10-1985

Ijazah Terakhir

: D-II

9) Amnul Khoiri A Ma

NIP


: 992132017

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 16-11-1984

Ijazah Terakhir

: D-II

10) Anis Fuadah Z.

NIP


: 992132018

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 6-6-1988

Ijazah Terakhir

: MAN

11) Miftahudin. SE

NIP


: 992132019

Status 


: GTY

Jabatan


: Guru

Tempat tanggal lahir
: Blitar, 28-10-1982

Ijazah Terakhir

: S-1

b. Siswa

Siswa merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi belajar mengajar. Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek didik tetapi juga sebagai subyek didik. Dengan demikian maka akan mengalami dinamika.Demikian pula halnya dengan keadaan siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar ini, kuantitas terkadang mengalami turun naik di setiap periode. Hal ini dipengaruhi oleh kesadaran orang tua murid untuk memasukkan anaknya ke sekolah tersebut. 

Sedangkan jumlah siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebondurren Ponggok Blitar adalah 103 anak yang terbagi menjadi 6 rombongan belajar.
TABEL I

DATA JUMLAH SISWA-SISWI

MI KEBONDUREN PONGGOK BLITAR

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	I
	11
	4
	15

	2
	II
	4
	12
	16

	3
	III
	12
	13
	25

	4
	IV
	6
	9
	15

	5
	V
	9
	9
	18

	6
	VI
	6
	8
	14

	
	Jumlah
	48
	55
	103



Sumber data: Dokumentasi MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
B. Paparan dan Temuan Penelitian 
1.  Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intrinsik siswa.
Berkaitan dengan Profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa penulis melakukan penggalian data melalui wawancara dengan Kepala sekolah, Guru, sebagian siswa, dan orangtua siswa. Penulis juga melakukan observasi secara langsung dilokasi penelitian. 

Berikut adalah penuturan para guru di MI Hasyim Asy’ari: Menurut bapak Dim Asmu’i selaku guru agama, beliau  biasanya mengajak siswanya untuk menghayati hadits-hadits yang menerangkan bahwa, menuntut ilmu itu kewajiban manusia sebagai kholifah/ pemimpin didunia ini, tuntutlah ilmu sampai ke negeri Cina dan kewajiban menuntut ilmu dari buaian sampai keliang lahat. dijelaskan pula kepada mereka bahwa derajat seorang ahli ilmu lebih tinggi beberapa derajat dari pada ahli ibadah tiada berilmu. selain itu beliau juga menuturkan sebagai berikut :

“ Kalau saya ya mbak, ketika mereka tidak semangat dalam belajar saya selalu mengingatkan pada mereka kalau saya ini yang sudah tua saja setiap hari belajar”

Sedangkan penuturan bapak Nanang RA S.PdI adalah :

“Selain itu juga siswa saya ajak untuk membayangkan masa depan mereka nanti jika mereka tiada berilmu, sehingga mereka akan termotivasi untuk senantiasa belajar dan tentunya menjadi orang yang berilmu akan memudahkan mereka di akherat kelak”

Selain itu penulis juga menanyakan hal tersebut kepada Indah siswi kelas V apakah dengan adanya nasehat dari bapak ibu guru dapat menambah motivasi belajar mereka, berikut penuturannya:

“Yaa, tiap hari kami sering diberi nasehat begitu bu, saya jadi semangat belajar “

Sedangkan menurut Iva siswi kelas VI adalah:
“Dengan adanya nasehat seperti itu saya menjadi sadar bu bahwa belajar itu sangat penting, saya sangat berterimakasih kepada guru-guru telah memberi nasehat seperti itu, saya menjadi semangat belajar.” 

Penulis juga bertanya kepada salah satu wali murid kelas VI yang bernama bapak Tajap, berikut penuturannya:

“Putri saya yang bernama Linda Triana juga jadi semangat belajar dan rajin membaca, setelah bapak ibu guru memberi nasehat seperti itu, kemana-mana dia selalu membaca buku entah itu dirumah ataupun dimushola. Guru-guru di madrasah ini memang bagus kinerjanya”

Selain dengan nasehat ada juga cara lain untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa, yaitu dengan penggunaan metode dan media yang tepat dalam penyampaian materi pelajaran. Jika metode ataupun media yang digunakan tepat maka siswa akan dengan mudah memahami materi yang disampaikan sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar. 

Metode yang digunakan oleh bapak ibu guru dalam mengajar bervariatif disesuaikan dengan keadaan siswa dan materi yang akan disampaikan seperti yang dituturkan Ibu Elly Zulfa N. A Ma. berikut ini:

“Kalau untuk kelas 1 dan kelas 2 saya lebih sering memberikan cerita-cerita yang berkaitan dengan materi dan yang pasti cerita yang cocok dengan usia mereka, misalnya saja cerita si kancil ataupun si kera yang sombong yang tidak boleh ditiru. Mereka sangat antusias jika saya bercerita dan pelajaran juga lebih bisa mereka pahami sehingga mereka menjadi semangat untuk belajar dan terus belajar. Untuk kelas 3 sampai dengan kelas 6 saya lebih sering mengajak mereka untuk melakukan praktikum dan ternyata anak-anak sangat senang dan antusias bila diajak praktek. Bahkan mereka rela mengeluarkan  uang untuk itu, atau mereka membawa peralatan yang dibutuhkan dari rumah, padahal rumah mereka cukup jauh. Begitulah bu cara saya untuk menumbuhkan motivasi yang ada pada diri para siswa.” 

Bapak Miftahudin. SE juga membenarkan pernyataan Ibu Elly Zulfa N. A Ma, sebagai berikut:

“ Iya bu, benar sekali apa yang dikatakan oleh Ibu Elly Zulfa N. A Ma, bahwa murid-murid itu semangat sekali kalau diajak praktikum. Selain untuk meningkatkan motivasi cara ini juga terbukti efektif untuk meningkatkan prestasi para siswa”. 

Sedangkan menurut penuturan  Nafi’ dan Indah,  siswi kelas V, sebagai berikut ini:

“ Saya sangat senang kalau diajak praktek, jadi saya tidak bosan dengan pelajarannya. Kadang-kadang kami membuatnya secara berkelompok, kadang-kadang sendiri.”

penuturan Iva Nur Isnani, siswi kelas VI sebagaimana berikut:

“Guru kalau mengajar memang kadang-kadang menerangkan pelajaran secara lisan saja, tapi yang sering dilakukan para guru adlah mengajak kami untuk melakukan praktek, dan kadang kami disuruh mencari cerita dalam buku, kemudian kami disuruh membuat ringkasannya. Kadang-kadang kami disuruh membuat kliping dari majalah-majalah atau koran-koran.”

Dalam menumbuhkan motivasi intrinsik yang tak kalah pentingnya adalah pembinaan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa karena hal tersebut akan menimbulkan kepuasan belajar bagi siswa yang akan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik lagi. karena setiap individu ingin menjadi anggota kelompok sosial. ketika berlangsung proses pembelajaran, pembinaan yang harmonis bisa dilakukan dengan cara guru menyempatkan diri untuk mengenal pribadi siswa secara lebih mendalam, berkomunikasi secara terbuka dengan siswa untuk hal-hal yang dianggap penting dalam kehidupan mereka.

Adanya hubungan yang hangat antara guru dan siswa serta antar siswa akan terjalin rasa persaudaraan, rasa memiliki dan hormat menghormati serta saling pengertian dalam derajat yang tinggi. hal ini sesuai dengan teori kebutuhan dari maslow.
Pembinaan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa juga diterapkan oleh para guru dan kepala sekolah di Mi hasyim Asy’ari, hal tersebut dituturkan oleh bapak Chusnan S.Ag sebagai berikut:

“Hubungan harmonis antara guru dan siswa ataupun kepala sekolah dengan siswa sangat kami tekankan disini bu karena hal itu sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran disini, jika hubungan yang harmonis tercipta maka siswa akan menjadi nyaman dan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.”

Hal tersebut senada dengan penuturan ibu Binti Astutik S.Ag, sebagai berikut: 

“Ketika saya sudah selesei mengajar saya selalu menyempatkan diri untuk mengenal lebih dalam pribadi para siswa dan kalau mereka ada suatu masalah sebisa mungkin saya  selaku guru yaitu orang tua kedua bagi mereka turut serta membantu mereka, ya minimal memberi nasehat bu.”

Ibu Suci Etikamawati S. Ag, juga melakukan pendekatan terhadap pribadi siswa-siswa nya dengan cara sebagai berikut:

“Biasanya saya melakukan kunjungan kerumah para siswa setiap akhir semester bu, hal itu saya lakukan untuk menjalin kedekatan dengan mereka dan juga orang tua murid”

Dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik yang sudah ada pada diri siswa memang lebih sulit dari pada meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa. karena siswa diharapkan mempunyai kesadaran dari hati dan pikirannya sendiri untuk senantiasa belajar dan belajar demi masa depannya. 
Dari uraian diatas, ternyata kesadaran tentang pentingnya motivasi intrinsik bagi perubahan tingkah laku siswa harus terus diterapkan. Dan yang patut diperhatikan adalah bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar tersebut menggunakan pendekatan dan prosedur yang tepat sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Dari wawancara yang penulis lakukan terhadap kepala sekolah, para guru, siswa dan orang tua murid tersebut maka penulis simpulkan bahwa guru-guru di madrasah ini sudah profesional dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa, dan harus ditingkatkan lagi dengan berbagai cara agar para siswa lebih termotivasi lagi untuk belajar sehingga tujuan belajar dapat dicapai dengan sebaik-baiknya.
        2. Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan  Motivasi Belajar Ekstrinsik Siswa

Berkaitan dengan profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik siswa maka penulis melakukan penggalian data terhadap kepala sekolah, para guru, siswa dan orang tua siswa, dan dari hasil wawancara yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa dalam peningkatan motivasi belajar ekstrinsik siswa sudah dilakukan oleh para guru, karena pemberian motivasi belajar ekstrinsik ini juga sangat berperan daam pembelajaran. 
Berikut penuturan kepala sekolah Bapak Chusnan S.Ag :

“Selain peningkatan motivasi intrinsik siswa dalam belajar disini juga saya tekankan kepada guru untuk melakukan peningkatan motivasi ekstrinsik, memang benar bahwa yang paling penting adalah peningkatan motivasi intrinsik namun jikalau seorang siswa kesadaran ataupun motivasi yang ada dalam dirinya itu sangat minim maka perlu adanya suatu stimulan dari luar agar siswa terpancing dan termotivasi dalam belajarnya” 
Hal itu juga ditegaskaan oleh Bapak Miftahudin SE, berikut penuturannya:

“Iya bu memang benar bahwa peningkatan motivasi ekstrinsik juga sangat penting dan juga sangat berpengaruh terhadap pembelajaran, kepala sekolah juga sangat menekankan kepada kami agar kami juga harus memotivasi siswa dari luar karena semua itu bagian dari profesionalitas kami sebagai guru.”

Dari penuturan bapak Chusnan S.Ag diatas sudah jelas bahwa motivasi ekstrinsik memang tidak kalah pentingnya dalam proses pembelajaran,  motivasi ekstrinsik itu timbul karena adanya suatu dorongan yang datang dari luar individu yang bersangkutan. Jadi siswa tersebut dirangsang dari luar. Motivasi seperti ini sudah diterapkan oleh sekolah karena dalam interaksi belajar mengajar siswa kadang sering tidak menaruh minat dan perhatian terhadap suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu di dalam kegiatan interaksi belajar, guru dalam hal ini memegang peranan sangat penting dalam upaya menumbuhkan serta meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa secara menyeluruh. Dengan demikian siswa akan lebih aktif berperan serta berpartisipasi positif di dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Mengingat motivasi ekstrinsik ini terjadi karena rangsangan dan pengaruh dari luar diri siswa. Maka guru disini menggunakan berbagai cara untuk memberikan rangsangan tersebut diantaranya adalah pemberian nilai, siswa tentunya akan termotivasi untuk memperoleh  nilai yang bagus makanya siswa tersebut belajar.
Berikut penuturan ibu Anis Fuadah Z. :
“Nilai sangat besar pengaruhnya untuk memotivasi siswa agar siswa tersebut belajar bu, terbukti bahwa ada seorang siswa yang saya ajar itu mendapat nilai yang bagus dan  siswa tersebut sangat senang, dia juga pernah bilang kepada saya kalau dia akan belajar lebih giat karena memperoleh nilai yang bagus”.

Hal ini juga dikuatkan dengan penuturan  Vina Nadhirotul Chusna siswi kelas VI sebagai berikut :
“Saya sangat senang sekali bu kalau mendapat nilai yang bagus, saya jadi giat belajar lo bu.”
Ibu Elly Zulfa N. A Ma juga menambahkan sebagai berikut:

“ Dengan pemberian nilai yang bagus memang sangat memotivasi siswa dan hal itu kami manfaatkan untuk memancing motivasi siswa dengan pemberian nilai minimal 7 kepada para siswa, dan alhamdulillah para siswa juga menjadi semangat belajar”.

Selain pemberian nilai untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa, guru disini juga memberikan pujian-pujian jika siswa tersebut memperoleh nilai yang baik dan bisa menjawab pertanyaan dari guru dengan baik dan benar. 
Seperti yang dituturkan oleh bapak Dim Asmu’i selaku guru agama sebagai berikut:

“Begini bu kalau saya, untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa biasanya saya berikan pujian bagi anak-anak yang sudah faham pada materi yang sudah diberikan, dan bagi anak-anak yang mendapat nilai yang bagus”

Lain lagi dengan penuturan ibu Darissalamah sebagai berikut:

“Kalau ada siswa yang memperoleh nilai yang bagus maka tidak segan-segan saya memberi hadiah kepada siswa tersebut. Hal itu saya lakukan untuk memotivai mereka agar lebih giat belajar bu.”

Bapak Chusnan S.Ag. juga menuturkan sebagai berikut:

“Biasanya pada akhir tahun pelajaran kami selalu memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi dan memberikan gelar prestasi kepada siswa tersebut dan hal itu kami umumkan didepan semua siswa dan orang tua murid waktu upacara bendera, hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan motivasi siswa kami bu”

Selain Hadiah juga ada hukuman-hukuman yang diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah ataupun siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, Berikut wawancara yang saya lakukan kepada bapak Dim Asmu’i:

“hukuman juga saya berikan kepada anak yang tidak mengerjakan tugas, dan melanggar peraturan sekolah namun hukuman yang kami berikan adalah hukuman yang bermanfaat misalnya saja dengan cara menyuruh menghafalkan surat-surat pendek ataupun menulis surat-surat pendek dibuku tulis sebanyak 10 kali.”
         Sedangkan menurut penuturan Rani Rahayu siswi kelas VI sebagai berikut:

“Guru sering memberikan pujian dan saya juga pernah diberi hadiah. Kalau kami ramai ya dimarahi semua sekelas dan kalau tidak mengerjakan PR juga pernah saya dihukum bu dengan cara menghafalkan surat-surat pendek dan saya jadi takut kalau kena hukuman akhirnya sayapun jadi belajar dengan giat.”

Hal ini juga dipertegas oleh penuturan kepala madrasah sebagai berikut:

“Iya bu memang benar kalau hukuman yang kami terapkan adalah hukuman yang bermanfaat yaitu menghafalkan surat-surat pendek dan hukuman yang kami terapkan disini bukan hukuman ala militer yang sering diterapkan oleh sekolah lain misalnya saja dihukum membersihkan kamar mandi, hormat bendera seharian ataupun lari-lari dilapangan”

Terkait dari hal diatas, guru-guru di madrasah ini sudah melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik siswa diantaranya ialah, dengan memberikan hadiah bagi yang mendapatkan nilai terbaik, dengan memberikan nilai atau angka atas hasil belajar siswa, memberi tahu hasil dari tiap-tiap ulangan , memberi gelar prestasi bagi siswa pada akhir tahun ajaran, memberi hukuman jika siswa tidak mengerjakan tugas, memberikan pujian dalam proses pembelajaran dan memberi ulangan tiap selesai satu kompetensi dasar, itu semua menjadikan siswa terpacu untuk meraih nilai yang lebih baik lagi.dan tujuan dari pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercaapai dengan baik dan hal ini dapat dikatakan guru-guru di madrasah ini mempunyai profesionalitas dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik siswa. 
B. Pembahasan
1.Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan motivasi Belajar Intrinsik siswa.
Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar. Dalam proses pembelajaran motivasi sangat dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara khusus. Motivasi tersebut perlu dimiliki oleh para siswa untuk memperlancar pembelajaran. Tanpa adanya motivasi, maka proses belajar siswa akan sukar berjalan secara lancar. Dalam konsep pembelajaran, motivasi berarti seni mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Motivasi adalah syarat mutlak dalam pembelajaran. Guru harus mampu mendorong murid untuk aktif ambil bagian dalam kegiatan belajar. Upaya menggerakkan, mengarahkan, dan mendorong murid dalam kegiatan belajar mengajar dengan penuh semangat dan vitalitas yang tinggi dinamakan memberi motivasi. Banyak bakat anak tidak berkembang dan hal itu dikarenakan tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga. Dalam proses pembelajaran para guru perlu mendesain motivasi yang tepat terhadap anak didik agar peserta didik dapat mengeluarkan potensi belajarnya dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal.
Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang diberikan, bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam diri siswa tersebut ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. Berbagai gangguan yang ada disekitarnya bukanlah gangguan yang berarti bagi siswa yang telah mempunyai motivasi intrinsik.
Dikatakan motivasi intrinsik apabila seorang siswa termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai ilmu pengetahuan bukan karena motif lain seperti pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah. Motivasi itu muncul karena ia merasa membutuhkan sesuatu dari apa yang ia pelajari. Kesadaran pentingnya terhadap apa yang dipelajari adalah sangat penting untuk memunculkan motivasi intrinsik. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik maka selalu ingin maju dalam belajar serta haus ilmu pengetahuan.
Motivasi intrinsik harus tetap terjaga tingkat intensitasnya agar motivasi intrinsik yang dimiliki siswa tidak berkurang, adapun cara yang dilakukan para guru di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar dalam menjaga tingkat motivasi siswa dan meningkatkan motivasi tersebut adalah dengan pemberian nasehat kepada para siswa, nasehat yang diberikan oleh bapak dan ibu guru itu bukan sembarang nasehat tetapi nasehat itu harus bisa membengkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Selain pemberian nasehat cara lain untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar oleh para guru di MI Hasyim Asy’ari ini adalah dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat karena jika metode ataupun media yang digunakan tepat maka siswa akan dengan mudah memahami materi yang disampaikan sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

Yang tidak kalah pentingnya dalam peningkatan motivasi intrinsik siswa yang telah dilakukan oleh guru di madrasah ini adalah dengan pembinaan hubungan yang harmonis, yaitu  hubungan antar pribadi yang baik, antara guru dengan siswa dan antar siswa, akan menimbulkan kepuasan belajar bagi siswa yang akan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik lagi. karena setiap individu ingin menjadi anggota kelompok sosial. ketika berlangsung proses pembelajaran, sebaiknya guru menyempatkan diri untuk mengenal siswa pribadi lepas pribadi secara lebih mendalam, berkomunikasi secara terbuka dengan siswa untuk hal-hal yang dianggap penting dalam kehidupan mereka.

Adanya hubungan yang hangat antara guru dan siswa serta antar siswa akan terjalin rasa persaudaraan, rasa memiliki dan hormat menghormati serta saling pengertian dalam derajat yang tinggi. hal ini sesuai dengan teori kebutuhan dari maslow, herzberg dan david mc. clelland.

Dari penelitian yang penulis paparkan diatas membuktikan bahwa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar ini para guru memiliki profesionalitas dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa dan selama ini sudah berlangsung dengan baik, dan hal ini juga salah satu sebab kenapa Madrasah ini meperoleh akreditasi A.  
2. Profesionalitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik  Siswa

Motivasi ekstrinsik diartikan sebagai dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan. Namun dorongan tersebut datang dari luar individu yang bersangkutan. Jadi orang itu dirangsang dari luar. Motivasi seperti ini telah diterapkan oleh MI Hasyim Sy’ari ini karena dalam interaksi belajar mengajar siswa kadang sering tidak menaruh minat dan perhatian terhadap suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu di dalam kegiatan interaksi belajar, guru dalam hal ini memegang peranan sangat penting dalam upaya menumbuhkan serta meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa secara menyeluruh. Dengan demikian siswa akan lebih aktif berperan serta berpartisipasi positif di dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Mengingat motivasi ekstrinsik ini terjadi karena rangsangan dan pengaruh dari luar diri siswa. Maka guru selayaknya harus berusaha untuk memberi rangsangan-rangsangan kepada peserta didi agar mereka tetap termotivasi dalam belajar.Dengan demikian jelas siswa akan lebih tumbuh serta berkembang dalam upayanya mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa dibarengi usaha guru yang keras, maka kegiatan belajar mengajar hanya berlangsung jika guru selalu tatap muka, selebihnya siswa akan selalu bersikap pasif.
Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa strategi yang digunakan oleh para guru di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Antara lain dengan pemberian nilai. Nilai dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. Nilai yang baik mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik lainnya. Namun, guru harus menyadari bahwa angka/nilai bukanlah merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna, karena hasil belajar seperti itu lebih menyentuh aspek kognitif. Bisa saja nilai itu bertentengan dengan efektif anak didik. Untuk itu guru perlu memberikan angka/nilai yang menyentuh aspek efektif dan keterampilan yang diperlihatkan anak didik dalam pergaulan/kehidupan sehari-hari. Penilaian harus juga diarahkan kepada aspek kepribadian anak didik dengan cara mengamati kehidupan anak didik di sekolah, tidak hanya semata-mata berpedoman pada hasil ulangan di kelas, baik dalam bentuk formatif atau sumatif.

Berikutnya adalah pemberian pujian, karena pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru di madrasah ini memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerjaan anak didik.

Berikutnya adalah pemberian hadiah, yang dimaksud disini adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Dalam dunia pendidikan, hadiah atau reward bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hal ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. 
 Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang menunjukkan kemauan dan peningkatan dari hasil belajarnya. Bentuk hadiah dapat beragam disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan dari siswa yang penting hadiah tersebut dapat memberikan nilai positif bagi peningkatan motivasi belajar.

Strategi lain yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik siswa yang dilakukan para guru di MI Hasyim Asy’ari adalah dengan pemberian hukuman, walaupun hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pedekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap perbuatan anak didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik bila anak didik berhenti melakukannya dihari mendatang.
Jadi motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikasi adalah motivasi intrinsik. Ini karena motivasi intrinsik lebih murni dan langgeng serta tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.

Dorongan mencapai prestasi dan doorongan memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan, umpamanya, memberikan pengaruh jauh lebih kuat dan relative langgeng jika dibandingkan dengan dorongan hadiah atau keharusan dari orang tua atau guru.

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah kecendrungan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.
Dari pembahasan diatas, baik dari profesionalitas guru secara umum sampai dengan peningkatan motivasi belajar siswa,  dapat diketahui bahwa guru-guru di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tersebut bisa dinyatakan sebagai guru yang memiliki profesionalitas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

